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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H ح

∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D ض

∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ

∙ 

zet titik di bawah 
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 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn  متعقّدين

 ditulis  ‘iddah   عدّة

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هبة

 ditulis  jizyah   جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله نعمة      ditulis   ni'matullāh 

الفطر زكاة  ditulis   zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

__ َ __ (fathah) ditulis a contoh   َضََ رَب     

ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh   َ ِه  َ     ditulis   fahima 

__ ً __(dammah) ditulis u contoh  َ ِككُته     ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد
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4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd    روض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   بينك 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   اانت 

 ditulis   u'iddat   اعدت

شكرتم لئن   ditulis   la'in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   القران

 ditulis   al-Qiyās   القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  
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 ditulis   al-syams   الشمس

 'ditulis   al-samā   السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

الفروض ذوى   ditulis    zawi al-furūd 

السنة اهل       ditulis   ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mendiskusikan tentang ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang 

Sabi. Terlepas dari persoalan kepengarangan, Hikayat Prang Sabi sebagai karya 

sastra perlawanan lahir atas tanggapan dari agresi militer Belanda 1873. Kemasan 

kisah yang dibangun baik secara fakta maupun fiktif telah membangkitkan rasa 

antusiasme rakyat untuk terjun ke medan jihad. Timbul pertanyaan, sebenarnya 

karya seperti apa hikayat tersebut dan apa yang melandasinya.  

 Berdasarkan pertanyaan dasar di atas, fokus kajian ini diarahkan pada 

ayat-ayat al-Quran yang dikutip oleh pengarang dalam Hikayat Prang Sabi. 

Apakah landasan utama hikayat tersebut berasal dari al-Quran dan al-Hadits, 

kemudian ayat seperti apa yang dicantumkan dalam hikayat dan bagaimana 

relevansi serta konsep yang dibangun? Maka dari itu kajian ini akan 

dideskripsikan dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif-analitik. Adapun ayat tersebut kemudian diolah 

berdasarkan susunan struktural HPS untuk memudahkan dalam proses memahami 

jihad yang dimaksud dalam konteks Hikayat Prang Sabi. Hal tersebut dikarenakan 

HPS merupakan karya yang bersifat kesatuan arah dalam menjelaskan 

maksudnya.  

Dari HPS tersebut, terlihat bahwa konsep jihad yang dibangun berdasarkan 

ayat-ayat al-Quran. Secara umum, bentuk konsep tersebut sebagaimana yang 

terjadi di berbagai wilayah lainnya di mana suatu bangsa mempertahankan dan 

membela tanah air dan agamanya dari proyek kolonialisme-imperialisme. Namun, 

konsep dalam HPS secara lebih spesifik mengarah pada ayat 111 dari surat Al-

Taubah, hal demikian berdasarkan beberapa pertimbangan. Di antaranya (1) ayat 

tersebut merupakan pembuka dari ayat-ayat lain, (2) ayat disebutkan berulang 

kali, kurang lebih lima kali bahkan lebih, (3) relevan dengan konteks Aceh saat itu 

di mana hubungan kaum laki-laki dan perempuan seakan terdapat sekat yang 

membatasinya, terlebih bagi mereka yang sedang menempuh studi di dayah-dayah 

yang jauh dari kehidupan perempuan. Sehingga apa yang dilukisakan terkait 

bidadari surga, pengaruhnya sangat menentukan.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu ajaran pokok agama Islam yang ditunjukkan Allah melalui al-

Quran adalah ajaran tentang jihad.1 Isu jihad dalam al-Quran menempati posisi 

yang tidak kalah penting dengan persoalan-persoalan lainnya. Terbukti bahwa 

kata “jihad” juga telah menggetarkan umat beragama di berbagai belahan dunia. 

Rasa kecemasan, kegetiran, ketakutan dan sikap negatif lainnya kerap muncul 

sebagai tanggapan terhadap ajaran tersebut. Sering timbul pertanyaan –dari pihak 

non-muslim, bahkan muslim sendiri— mengapa ada manusia yang rela 

mengorbankan jiwa dan hartanya untuk memperjuangkan kepentingan-

kepentingannya. Disadari maupun tanpa disadari, jihad sebagai kata kunci yang 

telah mengubah wajah dunia belakangan merupakan salah satu bentuk ajaran 

pembebasan bagi umat manusia yang berupaya menghendaki kebenaran sejati. 

Di samping itu, potensi kemunculan berbagai interpretasi (baca: 

penafsiran) terkait makna jihad menjadi sebuah keniscayaan. Sebab, 

bagaimanapun juga tidak ada sebuah gagasan yang bicara dalam vakum kultural.2 

Faktor budaya, sosial, ekonomi dan politik salah satu pemicu munculnya “variasi 

ekspresi” tersebut. Selain itu, mis-understanding terkait pemahaman terma jihad 

                                                           
1 Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 1. 
2 Abdul Mustaqim, Metode Peneltian Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Pres, 2014), 

hlm. 89. 
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juga tidak jarang ditemukan. “Doktrin jihad” yang menyebabkan menggejalanya 

paradigma keislaman yang revolusioner, skriptualis bahkan radikal di kalangan 

umat Islam tak ayal telah meminimalisasi keagungan risalah Islam yang dikenal 

“ramah dan damai”.3 Dengan kata lain, telah terjadi degradasi pemahaman 

terhadap ajaran jihad, sehingga dibutuhkan klarifikasi secara komprehensif.  

Di dunia Barat, penilaian terhadap jihad identik dengan perang suci dalam 

rangka mengaplikasikan dakwah qahriyah dan memperluas teritori muslim.4 Hal 

itu tak lepas dari pemahaman terkait praktek jihad yang mengarah pada tragedi 

“pertumpahan darah”. Aksi-aksi sebagian orang yang dengan mudahnya 

menjadikan doktrin jihad sebagai “landasan berperang” telah membuat persoalan 

baru dalam ranah global. Munculnya tindakan-tindakan atas nama agama 

sebagaimana peristiwa 11 september 2001 merupakan bukti nyata kekuatan jihad 

di mata non-muslim. Jihad kemudian banyak disandingkan dengan konsep 

“terorisme”.5 Hal demikian menjadi penting untuk dikaji ulang terkait pemahaman 

yang berhubungan dengan jihad. Sebab, penunjukan ayat al-Quran untuk 

melakukan jihad dalam beberapa ayatnya, mempunyai makna penting dan 

mengindikasikan bahwa jihad tidak bisa tidak diwujudkan dalam bentuk 

menjunjung tinggi martabat kemanusiaan dalam aktivitas yang bermanfaat, baik 

bagi agama maupun non-agama. Sehingga dapat mencegah terjadinya distorsi dan 

eksploitasi ajaran jihad.  

                                                           
3 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Quran dan Hadis (Jakarta: Gramedia, 

2014), hlm. 86. 
4 Abid Rohmanu, Jihad dan Benturan Peradaban (Yogyakarta: Q Media, 2015),  hlm. 1. 
5 Abid Rohmanu, Jihad dan Benturan Peradaban,  hlm. 3. 
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Berkaitan dengan problem di atas, penulis berupaya mengkaji ayat-ayat 

jihad dalam Hikayat Prang Sabi, karya seorang ulama Aceh yang dikenal dengan 

laqāb Teungku Chiek Pante Kulu. Bermula dari agresi militer pertama kolonial 

Belanda yang dilancarkan ke Aceh pada tanggal 26 maret 1873,6 hikayat tersebut 

kemudian lahir dalam perjalanan pulang Teungku Chiek Pante Kulu dari Mekah 

menuju tanah Aceh melewati lintas Penang.7 

Dalam perlawanannya, Aceh yang secara kultural telah menanamkan nilai-

nilai keislaman –sebagaimana telah masuknya Islam di abad-abad sebelumnya— 

berupaya menjawab agresi tersebut sebagai bentuk perlawanan yang disebut 

dengan perang di jalan Allah.8 Maka dari itu, ulama sebagai salah satu tokoh 

sentral dalam masyarakat berupaya memberi arahan dan bimbingan pada 

masyarakat waktu itu.9 Langkah yang ditempuh ulama untuk menghimpun tenaga 

dan menggerakkan perlawanan massa diletakkan pada dasar agama sebagai 

ideologi perjuangan.10 Ulama mengajak rakyat bukan hanya demi keselamatan 

                                                           
6 Ibrahim Alfian, Perang Di Jalan Allah: Perang Aceh 1873-1912 (Jakarta, Pustaka Sinar 

Harapan, 1987), hlm. 65. Ali Hasymi, Peranan Islam Dalam Perang Aceh dan Perjuangan 

Kemerdekaan Indonesia (Jakarta: Bulang Bintang, 1976), hlm. 19. Lihat Terj. Grafitipers Paul 

Van’t Veer, Perang Aceh: Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje (Jakarta: PT. Grafiti pers, 1985), 

hlm. 34. Amirul Hadi, Aceh: Sejarah, Budaya Dan Tradisi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2010), hlm. 192. Lihat Moch. Syarif Hidayatullah, Khotbah Berjihad Perang Aceh 

Abad XIX (Jakarta: Lectura Press, 2014), hlm, 97. Sartono Kartodirjo dkk. Sejarah Nasional 

Indonesia (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1975), hlm. 204. M. Nur El 

Ibrahimy, Selayang Pandang Langkah Diplomasi Kerajaan Aceh (Jakarta: PT. Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 1993), hlm. 74. 
7Ali Hasymi, Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan Tahun Melawan 

Agresi Belanda (Jakarta: Bulang Bintang, 1977), hlm. 51. 
8 Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara 

Abad XVII & XVIII (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 12. 
9Ali Hasymi, Peranan Islam Dalam Perang Aceh Dan Perjuangan Kemerdekaan 

Indonesia (Jakarta: Bulang Bintang, 1976), hlm. 51. Amrul Hadi dalam Aceh: Sejarah, Budaya 

Dan Tradisi(2010), hlm. 204. 
10 Amirul Hadi Dalam Aceh: Sejarah, Budaya Dan Tradisi, hlm. 212. 
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negara, tetapi juga demi eksistensi agama.11 Seruan untuk menjalani masa jihad 

ini tidak hanya disebarkan melalui lisan ke lisan atau melalui khutbah-khutbah, 

tetapi juga melalui karya tulis singkat mereka. Hal demikian wajar terjadi 

dikarenakan konteks masa itu yang belum memenuhi perkembangan teknologi 

canggih seperti saat ini. Maka untuk berkomunikasi dengan masyarakat-

masyarakat yang berada di berbagai pelosok wilayah Aceh, ditulislah karangan-

karangan penggerak semangat untuk berjuang dalam mempertahankan kedaulatan 

bangsa. Salah satunya adalah Hikayat Prang Sabi tersebut. Selain itu, kekaguman 

atau rasa antusias masyarakat terhadap syair-syair sastrawi menjadi alasan kuat 

munculnya karya tersebut. Hikayat tersebut biasanya disampaikan di meunasah-

meunasah (mushala), dayah (pesantren), balai-balai pengajian, bahkan di 

persembunyian-persembunyian para pejuang.12  

 Sejak saat itu, kemasyhuran Hikayat Prang Sabi menjadi perhatian banyak 

pihak, baik dari kalangan insider maupun outsider. Hal demikian dikarenakan 

pengaruh besar dari hikayat itu pada zamannya. Sebagaimana pengakuan Anthony 

Reid, ilmuwan sejarah bangsa Australia: “this ulama activity of 1880’s produced 

a whole new literature of popular epic poetry in Acehnese. The hikayat perang 

sabil was the most famous of these exhortations to the holy war,,,” 13 (kegiatan 

ulama pada sekitar tahun 1880, telah menghasilkan sejumlah karya sastra baru 

berbentuk puisi kepahlawanan populer dalam lingkungan rakyat Aceh. Hikayat 

                                                           
11 Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh Di Tengah Konflik (Yogyakarta: Ceninnets, 

2004), hlm. 49. 
12 T. Imran Abdullah, Ulama Dan Hikayat Prang Sabil Dalam Perang Belanda Di Aceh  

dalam Jurnal Humaniora, Vol. XII, 3/2000, hlm. 239-252. 
13Anthony Reid, Asal Mula Konflik Aceh: Dari Perebutan Pantai Timur Sumatra Hingga 

Akhir Kerajaan Aceh Abad 19 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hlm. 252. 
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Prang Sabi adalah yang paling terkenal dalam upaya membangkitkan semangat 

jihad berperang)...  

Resepsi masyarakat terhadap hikayat tersebut telah menumbuhkan 

semangat berjihad dalam diri mereka. Hemat penulis, kemasan ayat-ayat jihad di 

dalamnya mengindikasikan bahwa al-Qurān shālih li kulli zamān wa al-makān. 

Salah satu ayat jihad dalam hikayat sastra perlawanan tersebut adalah Q.S. Al-

Taubah: 111. 

Adapun dalam versi hikayat sastranya adalah sebagai berikut: 14 

Innallāha isytarā min al-mukminīna anfusahum wa amwālahum bi anna 

lahum al-jannata yuqātilūna fī sabīlillāhi fa yayaqtulūna wa yuqtalūna wa’dan 

‘alaihi haqqan fi al-taurāti wa al-injīli wa al-qurāni wa man aufa bi ‘ahdihī 

min Allāhi fastabsyirū bi bai’ikum al-ladzīna bā ya’tum bihi wa żālika huwa al-

fauz al-‘aẓīm. 

Neubloe gata le rabbulkarim, (tubuhmu sayang dibeli Tuhan) 

Jannaton naim keu jum neubri. (sorga tinggi harganya pasti) 

Dum geutanyoe beutayakin, (yakinlah kita wahai budiman) 

Ureueng mokmin raya bahgi. (orang beriman berbahagia nanti) 

 Soe yang na jok nyawong hareuta, (siapa serahkan nyawa dan harta) 

 Geupu beulanja bak prang sabi. (biaya perang di jalan ilahi) 

 Neubloe le po meuhai hareuge, (dibeli Allah harganya berganda) 

 Deungon syeuruga neutuka sabe. (sorga tinggi tukarannya pasti) 

Nyankeuh keu yum neubri le Allah, (demikian saudara karunia rabbi) 

Badai peunayah yoh di sini. (pahala jihad di padang bakti)  

Meunan janji poteu Allah, (begitu suratan janji ilahi) 

He meutuwah bek le lanti. (apa lagi yang dinanti)15 

 Torat Injil ngon Quruan, (taurat injil dan Quran) 

 Sinan tuhan neukeubah janji. (di dalamnya Tuhan berjanji) 

 Bek that galak meuneukat donya, (jangan terlalu cinta keduniaan) 

 Keu agama tan peuduli. (sehingga agama tak lagi peduli). 

 

Hikayat seperti di atas tidak terlalu banyak ditemukan dan terdokumentasi 

dalam bentuk tertulis, khususnya di Nusantara, meskipun praktiknya terhitung 

                                                           
14 Teungku Chiek Pante Kulu, Hikayat Prang Sabi, hlm. 24; Ibrahim Alfian, Sastra 

Perang: Sebuah Pembicaraan Mengenai Hikayat Prang Sabi (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 

42. 
15 Lihat terjemahan Ali Hasymi, Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan 

Tahun Melawan Agresi Belanda, hlm. 82. 
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banyak. Maka dari itu, kajian terhadapnya menjadi penting untuk dilakukan. Hal 

demikian didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, sejauh ini Hikayat Prang Sabi 

belum dikaji secara mendalam. Berbagai artikel dan karya tulis lainnya belum 

menyentuh aspek tertentu yang dapat diungkap dari hikayat tersebut. Kedua, 

Hikayat Prang Sabi yang ditulis dalam bahasa Aceh, memperlihatkan 

keunikannya tersendiri. Sebagaimana dipahami bahwa bahasa adalah rasa, maka 

menarik saat bahasa daerah muncul dalam upaya interpretatif dan reseptif. Selain 

itu, kutipan ayat-ayat di dalamnya menjadi pondasi utama dari hikayat ini.16 

Sehingga menurut asumsi penulis, telah menjadi hikayat yang sangat berpengaruh 

di masanya, bahkan sampai sekarang dan yang akan datang.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interpretasi dan relevansi ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang 

Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu? 

2. Bagaimana konsep jihad dalam Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chiek 

Pante Kulu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh hakikat dari 

sebuah karya ulama Nusantara, yakni Hikayat Prang Sabi, ditinjau berdasarkan: 

1. Bagaimana interpretasi dan relevansi ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang 

Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu. 

                                                           
16 Lihat Teungku Chiek Pante Kulu, Hikayat Prang Sabi, hlm. 23. Disebutkan “haba lon 

nyoe dalam Quruan, kon he rakan han meune-ne (kabar ini adalah kabar dari al-Quran, bukan 

suatu perkara yang diada-adakan).  



7 
 

2. Bagaimana konsep jihad dalam Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chiek 

Pante Kulu. 

Namun demikian, perlu disampaikan bahwa dalam penelitian ini penulis tidak 

bermaksud untuk menumbuhkan kembali semangat perang tersebut melainkan 

hanya sebagai tambahan wawasan, refleksi dan bagaimana dapat 

mengkontekstualisasikan hikayat tersebut dalam masa sekarang maupun yang 

akan datang. Selain itu, juga diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 

bagi para akademisi yang sedang mendalami seluk beluk al-Quran. Sehingga apa 

yang menjadi tujuan al-Quran sebagai kitab yang memberikan petunjuk kepada 

manusia kepada jalan yang diridhai Allah semakin bisa dipahami dengan mudah. 

Juga tidak terlepas dari tujuan untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan untuk 

mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) pada program studi Ilmu al-Quran dan 

Tasir fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian ini, peneliti telah melakukan pra-

penelitian terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana kajian tentang telaah ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang Sabi karya 

Teungku Chiek Pante Kulu telah dilakukan, sehingga nantinya tidak terjadi 

pengulangan yang sama untuk diangkat ke dalam sebuah karya ilmiah. Maka  

dalam hal ini –sejauh pengamatan peneliti- belum ada karya ilmiah yang 

membahas hal tersebut sebagaimana pembahasan yang akan dibahas dalam tulisan 

ini.  
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Meskipun demikian, terdapat beberapa literatur yang membahas persoalan 

terkait jihad maupun Hikayat Prang Sabi. Baik dalam bentuk buku, skripsi, jurnal 

ilmiah, maupun artikel-artikel terkait. Dalam bentuk buku di antaranya: Jihad 

dalam Al-Quran: Telaah Normatif, Historis, dan Prospektif dengan menguraikan 

ayat-ayat al-Quran tentang jihad. Buku ini berbicara tentang jihad perspektif al-

Quran secara umum dan ditulis oleh Muhammad Chirzin. 

Perang di Jalan Allah oleh Ibrahim Alfian (1987), karya ini membahas 

tentang perang Aceh periode 1873-1912 secara umum, dengan berporos pada satu 

pertanyaan dasar, yaitu di manakah sumber kekuatan Aceh sehingga bisa bertahan 

demikian lama dalam berperang.17 Buku tersebut berdasarkan pada data sejarah 

secara umum sebagai objek materialnya. 

Kemudian buku Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan 

Tahun Melawan Agresi Belanda oleh Ali Hasjmi. Tulisan ini membahas tentang 

perihal Hikayat Prang Sabi secara umum, disertai terjemahan ke dalam bahasa 

Indonesia –walaupun tidak secara lengkap— oleh penulisnya. Meskipun objek 

materialnya adalah Hikayat Prang Sabi, analisis di dalamnya belum menjurus ke 

aspek-aspek keilmuan tertentu.  

Buku selanjutnya adalah Sastra Perang: Sebuah Pembicaraan Mengenai 

Hikayat Perang Sabil ditulis oleh sejarawan Aceh yang bernama Ibrahim Alfian. 

Ia mensyarah hikayat tersebut dari sisi historis dan juga menerjemahkannya. 

Adapun Hikayat Prang Sabi yang menjadi pegangannya adalah HPS tertua  

                                                           
17 Ibrahim Alfian, Perang di Jalan Allah: Perang Aceh 1873-1912 (Jakarta, Pustaka Sinar 

Harapan, 1987), hlm. 11. 
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berkode MS. Or. 8689 yang langsung ia peroleh dari pustaka Universitas Leiden 

setelah mendapat izin untuk mempublikasikannya. 

Dalam bentuk skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Hikayat Prang Sabi (2007) oleh Nurul Isra Safwan, yang kemudian menjadi arsip 

Fakultas Tarbiyah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang 

nilai-nilai akhlak dalam salah satu kisah di antara empat kisah, yaitu kisah Said 

Salmi sebagaimana diceritakan dalam hikayat tersebut. Objek materialnya adalah 

buku tulisan Ali Hasjmi di atas. 

Skripsi yang berjudul Konsep Jihad Menurut Muhammad Syahrur yang 

ditulis oleh Muhammad Fahrudin. Skripsi ini membahas tentang bagaimana posisi 

jihad dalam Islam menurut pandangan Muhammad Syahrur.18 Kemudian skripsi 

yang berjudul Jihad dalam al-Quran: dinamika negosiatif teori hermeneutika 

Khaled Abou El Fadl yang ditulis oleh Muhammad Itqon Syauqi. Dalam skripsi 

ini makna jihad dibahas oleh Abou El Fadl sebagai simbol kuat bagi 

kesungguhan, kerja keras, dan kesuksesan dalam sejarah Islam.19 Fokus kajian 

tersebut adalah interpretasi makna dalam perspektif El Fadl. 

Adapun dalam bentuk jurnal, banyak bermunculan karangan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya: Narratives Of War: Acehnese 

Perception Of The Prang Kaphe In 19th/20th Century Colonial Era. Ditulis oleh 

Noriah Taslim, peneliti dari Universiti Kebangsaan Malaysia. Tulisan ini 

                                                           
18 Muhammad Fahrudin, Konsep Jihad Menurut Muhammad Syahrur, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga, 2004.  
19 Muhammad Itqon Syauqi, Jihad Dalam Al-Quran: Dinamika Negosiatif Teori 

Hermeneutika Khaled Abou El Fadl, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Uin Sunan 

Kalijaga, 2007.  
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membahas tentang tiga hikayat perang sekaligus,20 salah satunya mengenai 

Hikayat Prang Sabi, namun porsinya masih terlalu umum dan cenderung 

membandingkan ketiga hikayat tersebut dari sisi historisnya.  

Hikayat Prang Sabi oleh Damste, sarjana Belanda yang memunculkan 

analisis dan salinan terhadap hikayat tersebut, di dalamnya menceritakan 

bagaimana hikayat tersebut di mata Belanda.21 Selain itu, juga memuat respon 

masyarakat Aceh terhadap hikayat tersebut. Hikayat Prang Sabi: Satu Bentuk 

Karya Perlawanan (2008) oleh Imran Teuku Abdullah, sebuah karangan yang 

dijadikan sebagai naskah pidato dalam rangka pengukuhan jabatan guru besar dan 

disampaikan pada rapat terbuka majlis guru besar.  

Ulama Dan Hikayat Perang Sabil : Dalam Perang Belanda Di Aceh oleh 

Imran T. Abdullah. Diterbitkan dalam Humaniora volume XII No.3/2000. Di 

dalamnya menceritakan perihal hubungan hubungan antar-ulama pada saat itu –

sebagai tokoh kunci— dengan Hikayat Prang Sabil (2000). Jurnal berikutnya 

berjudul TGK. Chiek Di Tiro dan Hikayat Perang Sabi oleh Syarwan Ahmad 

(2006). Karya ini menarasikan sebuah karya sastra sejarah yang berfokus pada 

seorang tokoh sentral dalam cerita Hikayat Prang Sabi, yakni Teungku Chiek Di 

Tiro yang berperan sebagai seorang sahabat dari pengarang hikayat tersebut, 

Teungku Chiek Pante Kulu. 

                                                           
20 Lihat Noriah Taslim, Narratives Of War: Acehnese Perception Of The Prang Kaphe In 

19th/20th Century Colonial Era dalam Jurnal Malay Literature, Vol 26, No. 2, hlm. 139-153. 
21 Seorang Belanda ahli tentang keacehan,  Lihat Ali Hasjmi, Apa Sebab Rakyat Aceh 

Sanggup Berperang Puluhan Tahun Melawan Agresi Belanda, hlm. 82. 
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Selain itu, tulisan terkait Hikayat Prang Sabi sering ditemukan di buku-

buku umum mengenai Aceh, seperti Aceh Sepanjang Abad oleh Mohammad Said 

(1980), Aceh di Mata Urang Sunda oleh Arif Ramdhan (2009), Teuku Umar dan 

Cut Nyak Dhien: Sepasang Pahlawan oleh Hazil (1950) dan lain sebagainya, 

namun tulisan tersebut hanya menceritakan secara umum sisi historis hikayat 

tersebut. 

Sejauh bacaan penulis sampai saat ini, belum ada karya tulis yang meneliti 

tentang Hikayat Prang Sabi sebagaimana yang difokuskan dalam kajian ini. Maka 

dari itu, penulis beranggapan bahwa penelitian ini layak untuk dilanjutkan. 

E. Metode Penelitian 

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis menyusun 

metode penelitian terhadap masalah di atas berdasarkan kategorisasi sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

jenis penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur bahan pustaka. 

Sumber data yang dipakai meliputi sumber primer dan sumber sekunder.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan laporan atau bentuk presentasi tertulis akhir 

mencakup berbagai suara dari para partisipan, refleksifitas dari peneliti, 

deskripsi dan interpretasi tentang masalah penelitian, dan kontribusinya pada 
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literatur atau seruan bagi perubahan.22 Dengan ungkapan lain, penelitian ini 

adalah penelitian yang berdasarkan pada kualitas data-data yang telah 

diuraikan dan dianalisa secara sistematis. 

3. Pendekatan 

Pendekatan struktural merupakan titik tekan dalam penelitian ini, yaitu 

berupaya untuk menganalisa pemahaman atau konsep jihad dalam Hikayat 

Prang Sabi berdasarkan pada ayat-ayat yang dimunculkan dalam hikayat 

tersebut. Di samping  itu, penelitian ini juga dibantu dengan pendekatan micro 

history (sejarah pada kurun waktu tertentu) dan bahasa dalam upaya analisa 

ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang Sabi.  

Selain itu, berdasarkan pada peristiwa jihad fi sabilillah yang terjadi di 

Aceh pada abad XIX, penulis berupaya untuk menarik konsep jihad dalam 

hikayat tersebut dengan memperhatikan ayat-ayat jihad yang dimunculkan di 

dalamnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dari berbagai 

sumber data yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian. Sumber 

primer yang digunakan yaitu Hikayat Prang Sabi: Masa Prang Aceh Ngon 

Belanda yang disalin ulang oleh Anzib23 dan Hikayat Prang Sabi dengan kode 

                                                           
22 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima 

Pendekatan,  terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (ed). Saifuddin Zuhri Qudsy (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm. 59. 
23 Sebagaimana anggapan Ali Hasymi dalam Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang 

Puluhan Tahun Melawan Agresi Belanda, hlm. 10. 
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MS. Or. 8689, yang telah diterjemahkan oleh Alfian. Sedangkan sumber 

sekundernya adalah literatur-literatur lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Salah satunya adalah apa sebab Rakyat Aceh Sanggup 

Berperang Puluhan Tahun Melawan Agressi Belanda yang ditulis oleh Ali 

Hasjmi. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan metode deskriptif-

analitik, yaitu upaya untuk mendeskripsikan hikayat secara objektif dan 

proporsional dan kemudian dianalisis. Data dideskripsikan sesuai arah 

penelitian, kemudian dianalisa secara struktural. Sehingga langkah metodologis 

yang diterapkan oleh penulis dalam kajian ini adalah sebagai berikut: pertama, 

menetapkan objek material penelitian ini. Dalam hal ini adalah Hikayat Prang 

Sabi yang ditulis oleh Teungku Chiek Pante Kulu. Tentu sisi Hikayat Prang 

Sabi yang lebih ditonjolkan daripada pengarangnya (disebabkan karya yang  

bersifat anonim dan terbatasnya literatur yang berbicara terkait pengarangnya). 

Sisi pengarangnya hanya sebagai variabel penjelas dalam upaya memahami 

objek kajian. Dalam bentuk lebih spesifik, objek material dalam kajian ini 

ditekankan pada ayat-ayat jihad yang termuat dalam hikayat tersebut. 

Kedua, mengumpulkan data dari sumber-sumber terkait secara selektif. 

Tentu mengenai Hikayat Prang Sabi secara umum dan kaitannya dengan fokus 

                                                                                                                                                               
“kesulitan pertama yang saya hadapi karena terdapat perbedaan-perbedaan kecil pada 

naskah-naskah hikayat prang sabi yang telah beberapa kali disalin dari naskah ke naskah, yang 

berpindah dari tangan ke tangan, akhirnya saya berpegang pada dua naskah yang menurut saya 

lebih memdekati kebenaran dan tidak ada perbedaan yang prinsipil, kecuali perbedaan penulisan 

dan satu-satu perbedaan pemakaian kalimat, yaitu salinan anzib dan salinan m. Junus djamil.”    
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kajian ini, yaitu ayat-ayat jihad. Ketiga, melakukan identifikasi terkait teori 

umum mengenai jihad dan yang berkaitan dengannya. Hal demikian sebagai 

upaya “positioning” Hikayat Prang Sabi dalam memahami jihad. Dalam hal ini 

penulis kemudian mencantumkan bagian-bagian penting mengenai jihad 

sebagai upaya “penunjuk arah”, agar mudah menyambungkan pada arah 

penelitian ini. 

Keempat, menganalisa kutipan ayat-ayat jihad beserta penjelasannya 

dalam hikayat berdasarkan struktur HPS. Hal demikian dirasa penting untuk 

dipaparkan, guna untuk lebih praktis dan mudah memahami keterpengaruhan  

ayat jihad dalam hikayat tersebut. Adapun analisis disertai dengan asbābun 

nuzūl bila ayat terkait mempunyai riwayat sebab turunnya. Selain itu, penulis 

melakukan identifikasi terkait relevansi ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang 

Sabi. Sehingga dapat dibangun sebuah konsep jihad yang berdasarkan pada 

ayat-ayat tersebut dalam hikayat. Hemat penulis, objek kajian difokuskan pada 

ayat-ayat jihad dan penjelasan tentang jihad dalam Hikayat Prang Sabi.  

Kelima, penulis berupaya menyimpulkan fokus kajian secara relevan  

berdasarkan hasil analisis terhadap teks dan sebagai bentuk jawaban dari 

rumusan masalah. Proses penarikan kesimpulan ini dilakukan secara induktif 

maupun deduktif. Penggunaan metode induktif yaitu mengambil kesimpulan 

umum dari hal-hal yang bersifat khusus, sementara metode deduktif dilakukan 

dengan mengambil kesimpulan khusus dari hal-hal yang bersifat umum.24  

                                                           
24 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 43-45. 
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F. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mencapai pembahasan yang komprehensif dan sistematis, maka 

dalam penulisan karya ilmiah ini akan digunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan 

problem akademik yang melatarbelakangi permasalahan yang akan dibahas. 

Permasalahan tersebut difokuskan dalam rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. Langkah berikutnya adalah melakukan telaah pustaka guna mengetahui 

posisi tema yang sedang diteliti dan sebagai bukti kebaruan tema yang diteliti. 

Dalam bab ini juga dibahas metode penelitian yang digunakan sebagai cara 

maupun langkah untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik. Diakhiri 

sistematika pembahasan, di dalamnya dijelaskan sistematisasi sebagai upaya 

menjelaskan “alur berpikir”. 

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum mengenai persoalan jihad, 

mencakup pengertian, ayat-ayat jihad dalam al-Quran, jihad menurut para ulama, 

dan historisitas jihad di Indonesia. 

Bab ketiga membahas tentang biografi Teungku Chiek Pante Kulu. Terdiri 

dari riwayat hidup, riwayat pendidikan, urgensi kepengarangan dan sumber 

bacaan serta karya-karyanya. Selain itu, dipaparkan mengenai Hikayat Prang Sabi 

yang meliputi: definisi dan problematikanya, persoalan kepengarangan, metode 

dan sistematika penulisan, pendapat ulama dan sejarawan. 

Bab keempat membahas tentang ayat-ayat jihad dalam hikayat, 

penjelasannya dalam bentuk analisis ayat serta relevansinya. Setelah itu, 
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pembangunan konsep baik secara umum maupun khusus, berdasarkan atas ayat-

ayat jihad dalam hikayat.  

Bab kelima adalah penutup. Bab ini Terdiri dari dua bagian, pertama 

merupakan kesimpulan. Kedua, adalah saran-saran sebagai upaya perbaikan dan 

tindak lanjut penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari paparan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat 

jihad dalam Hikayat Prang Sabi memiliki keunikan tersendiri. Hal demikian 

berdasarkan beberapa pertimbangan, di antaranya: 

1. Hikayat Prang Sabi merupakan karya tentang pembicaraan mengenai perang 

Aceh abad XIX yang kontennya (content oriented) berdasarkan pada ayat-

ayat al-Quran. terbukti dari beberapa kutipan ayat-ayat al-Quran baik secara 

kutipan terhadap penggalan ayat maupun kutipan ayat secara utuh. 

2. Hikayat Prang Sabi sebagai salah satu hiburan utama rakyat saat itu telah 

memainkan peran pentingnya dalam upaya menjawab agresi militer Belanda 

dengan menanamkan nilai-nilai moral keagamaan. Sehingga masyarakat 

dapat menerima pesan-pesan dari al-Quran baik secara implisit maupun 

eksplisit. Hal tersebut disadari tanpa disadari, penulisan dan pelantunan karya 

HPS dalam naẓam berbahasa Aceh telah memicu kepekaan rakyat secara 

masif. Hemat penulis, Hikayat Prang Sabi dapat dianggap sebagai karya 

sastra perang yang berhasil di masanya. 

3. Ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang Sabi secara umum lebih menekankan 

pada aspek “tawaran surga” pada para mujāhid. Hal tersebut dapat ditinjau 

dari sisi nuansa ayat al-Quran yang dikutip lebih cenderung pada jihad dalam 
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bentuk defensif. Salah satu ayat yang paling sering dikutip adalah terkait surat 

al-Taubah: 111 yang pada akhirnya menurut penulis HPS merupakan bentuk 

“tafsir lepas” terhadap ayat tersebut. 

4. Setelah analisis ayat-ayat jihad dalam Hikayat Prang Sabi, penulis mendapati 

bahwa ayat-ayat jihad berpengaruh besar dalam HPS. Relevansi ayat-ayat 

yang dikutip oleh Teungku Chiek Pante Kulu dapat “disinkronisasikan” 

dengan konteks realita masa itu. Contohnya terkait struktur pembuka HPS 

yang mengarah pada tujuan jihad. HPS mensyaratkan bentuk harapan 

terhadap ridha Allah yang dimanifestasikan dalam lukisan indah dari surga, 

tepatnya seorang ratu bidadari atau ainul marḍiyyah (secara bahasa berarti 

inti keridhaan). Hal inilah yang ditekankan sebagai tujuan utama, bukan 

dengan tujuan untuk menyerang atau bahkan memaksa kafir untuk memeluk 

Islam. Tanggapan jihad dalam arti perang hanya ditujukan pada upaya 

menjaga stabilitas keamanan dan ketentraman suatu bangsa. 

5. Berdasarkan pada ayat-ayat jihad dalam HPS, penulis membagi konsep jihad 

yang dibangun di dalamnya menjadi dua kategori. Konsep umum dan konsep 

khusus. Konsep umum adalah konsep jihad dalam bentuk membela tanah air 

dan mempertahankan eksistensi agamanya, hal demikian sebagaimana juga 

sering terjadi di wilayah-wilayah jajahan kolonial lainnya. Sementara konsep 

khusus dalam hal ini mengarah pada konsep “tawaran dan kesepakatan terkait 

surga” yang ditanamkan secara kuat dalam HPS. 

6. Setelah mengupas HPS secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa hal 

demikian merupakan sebaik-baik cara untuk memahami jihad (dalam arti 
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perang) secara utuh, dikarenakan karya tersebut yang menanggapi persoalan 

jihad secara langsung. 

B. Saran 

Penelitian ini hanya berfokus pada ayat-ayat jihad dalam hikayat prang 

sabi. Masih banyak aspek-aspek yang dapat ditelusuri dari hikayat sastra 

perlawanan tersebut. baik dari sudut pandang agama atau teori-teori ilmu sosial-

humaniora lainnya. Misalnya aspek pembelajaran dari kisah-kisah yang 

diceritakan dalam hikayat tersebut. 
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